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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN  

 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara yang dilakukan pada saat kerja 

praktek selama 1 bulan di PT. Surya Pamenang Kediri, ditemukan beberapa 

permasalahan dalam pendataan inventaris perusahaan. Pendataan secara manual 

menyebabkan banyak data yang hilang sehingga terjadi pemborosan dana belanja 

perusahaan. 

Untuk mengatasi masalah yang ada, maka dalam kerja praktek  langkah- 

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisa Sistem. 

2. Merancang Sistem. 

3. Mendesain Sistem. 

4. Mengimplementasikan Sistem. 

5. Pembahasan terhadap Implementasi Sistem. 

 

4.1 Menganalisa Sistem 

Dalam pengembangan teknologi informasi ini dibutuhkan analisa dan 

perancangan sistem pengolah data. Sistem pengolah data tersebut diharapkan 

mampu mendata semua inventaris yang ada di perusahaan. 

Sistem yang diperlukan oleh PT. Surya Pamenang adalah sebuah sistem 

yang dapat menangani dan memenuhi semua proses yang ada secara 

terkomputerisasi sehingga setiap kebutuhan akan informasi dapat dilakukan secara 
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cepat, tepat, dan akurat. Sistem informasi distribusi yang dibuat diharapkan dapat 

membantu pihak PT. Surya Pamenang dalam proses: 

A. Maintenance data, yang meliputi: data pengguna, usulan kode barang, jenis 

alat, jenis barang, petugas, bagian, supplier, satuan dan golongan barang. 

B. Transaksi, yang meliputi: detail barang, kondisi barang, dan mutasi barang. 

C. Pembuatan laporan, yang meliputi: laporan tiap periode.  

 

4.2 Merancangan Sistem 

Perancangan sistem dimaksudkan untuk membantu menyelesaikan 

masalah pada sistem yang sedang berjalan saat ini sehingga dapat menjadi lebih 

baik dengan adanya sistem terkomputerisasi.  Dalam merancang sistem yang baik, 

seharusnya melalui tahap-tahap perancangan sistem. Tahap-tahap perancangan 

sistem yang meliputi: pembuatan System flow, DFD, ERD, dan rancangan desain 

I/O (Input/ Output). 

4.2.1 System flow 

System flow yang dibuat meliputi: transaksi detail barang, kondisi 

barang, mutasi, laporan master dan laporan transaksi. 
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a. Master Jenis Alat 

OPERATOR

START

Input Data Jenis 

Alat

Simpan Data

END

Jenis_Alat

Cek Nama Jenis 

Alat

Baru?

Jenis_Alat

Data Jenis Alat

Ubah Data

Ubah?

Ya

Ya

Tidak

Tidak

 

Gambar 4.1 System flow Master Jenis Alat 

System flow master jenis alat menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses penyimpanan data jenis alat. Untuk lebih detailnya 

dapat dilihat pada gambar 4.1 STIK
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b. Master Golongan Barang 

OPERATOR

START

Input Data 

Golongan Barang

Simpan Data

END

Golongan_Barang

Cek Nama 

Golongan Barang

Baru?

Golongan_Barang

Data Golongan 

Barang

Ubah Data

Ubah?

Ya

Ya

Tidak

Tidak

 

Gambar 4.2 System flow Master Golongan Barang 

System flow master golongan barang menggambarkan aliran proses 

yang terkomputerisasi dari proses penyimpanan data golongan barang. Untuk 

lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.2 
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c. Master Satuan Barang 

OPERATOR

START

Input Data Satuan 

Barang

Simpan Data

END

Satuan

Cek Nama Satuan 

Barang

Baru?

Satuan

Data Satuan 

Barang

Ubah Data

Ubah?

Ya

Ya

Tidak

Tidak

 

Gambar 4.3 System flow Master Satuan Barang 

System flow master satuan barang menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses penyimpanan data satuan barang. Untuk lebih 

detailnya dapat dilihat pada gambar 4.3 
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d. Master Jenis Barang 

OPERATOR

START

Input Data Jenis 

Barang

Simpan Data

END

Jenis_Barang

Cek Nama User 

Login

Baru?

Jenis_Barang

Data Jenis 

Barang

Ubah Data

Ubah?

Ya

Ya

Tidak

Tidak

 

Gambar 4.4 System flow Master Jenis Barang 

System flow master jenis barang menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses penyimpanan data jenis barang. Untuk lebih 

detailnya dapat dilihat pada gambar 4.4 
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e. Master Supplier 

OPERATOR

START

Input Data 

Supplier

Simpan Data

END

Supplier

Cek Nama 

Supplier

Baru?

Supplier

Data Supplier

Ubah Data

Ubah?

Ya

Ya

Tidak

Tidak

 

 Gambar 4.5 System flow Master Supplier 

System flow master supplier menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses penyimpanan data supplier. Untuk lebih detailnya 

dapat dilihat pada gambar 4.5 
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f. Master Bagian 

OPERATOR

START

Input Data Bagian

Simpan Data

END

Bagian

Cek Nama Bagian

Baru?

Bagian

Data Bagian

Ubah Data

Ubah?

Ya

Ya

Tidak

Tidak

 

Gambar 4.6 System flow Master Bagian 

System flow master bagian menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses penyimpanan data bagian. Untuk lebih detailnya 

dapat dilihat pada gambar 4.6 

 

 

STIK
OM S

URABAYA



 

 29 

 
 

g. Master Pengguna 

OPERATOR

START

Input Data 

Pengguna

Simpan Data

END

Pengguna

PENGGUNA

Data Pengguna 

Inventaris

Bagian

Cek nama 

pengguna

Pengguna

Baru?

Data Pengguna

Ubah?

Ubah Data

Ya

Tidak

 

Gambar 4.7 System flow Master Pengguna 

System flow master pengguna menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses penyimpanan data pengguna. Untuk lebih 

detailnya dapat dilihat pada gambar 4.7 
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h. Master User Login 

OPERATOR

START

Input Data User 

Login

Simpan Data

END

User_Login

Cek Nama User 

Login

Baru?

User_login

Data User 

Login

Ubah Data

Ubah?

Ya

Ya

Tidak

Tidak

 

Gambar 4.8 System flow Master User Login 

System flow master user login menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses penyimpanan data user login. Untuk lebih 

detailnya dapat dilihat pada gambar 4.8 
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i. Master Model Barang 

OPERATOR

START

Input Data Model 

Barang

Simpan Data

END

Usulan_Kode_Barang

Cek Nama Model 

Barang

Baru?

Usulan_Kode_Barang

Data Model 

Barang

Ubah Data

Ubah?

Ya

Ya

Tidak

Tidak

 

Gambar 4.10 System flow Master Model Barang 

System flow master model barang menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses penyimpanan data model barang. Untuk lebih 

detailnya dapat dilihat pada gambar 4.10 
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j. Transaksi Detail Barang 

Operator

START

Input data detil 

barang
Model Barang

Supplier

Satuan 

Barang

Pengguna

Detil Barang

Menentukan no 

inventaris dan detil 

per barang 

Simpan data

History detil 

barang

User login

END

Cek nama detil 

barang

Baru?

Data Detil 

Barang

Hapus?

Hapus data

Tidak

Ya Ya

Tidak

 

Gambar 4.9 System flow Transakasi Detail Barang 

System flow transaksi detail barang menggambarkan aliran proses 

yang terkomputerisasi dari proses menentukan kondisi barang inventaris. 

Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.9 
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k. Transaksi Kondisi Barang 

OPERATOR

START

Input kondisi 

barang

Menetukan status 

barang

Kondisi Barang

User Login

Detil Barang

Simpan data

END

Cari Nama Barang

Baru?

Data Kondisi 

Barang

Baru?

Ubah Data

Tidak

Ya

Ya

Tidak

 

Gambar 4.11 System flow Transaksi Kondisi Barang 

System flow transaksi kondisi barang menggambarkan aliran proses 

yang terkomputerisasi dari proses menentukan kondisi barang inventaris. 

Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.11. 
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l. Transaksi Mutasi 

OPERATOR

START

Input data mutasi 

barang

User Login

Pengguna

Menentukan 

pengguna baru 

barang

Simpan data Mutasi

END

Detil_barang

Cari Nama 

Barang

Baru?

Data Mutasi 

Barang

Ubah?

Ubah Data

Ya

Tidak

Ya

Tidak

 

Gambar 4.12 System flow Transaksi Mutasi 

System flow transaksi mutasi menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses perpindahan barang inventaris dalam perusahaan. 

Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.12. 
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m. Laporan Bagian 

OPERATOR PIMPINAN

START

Membuat Laporan

Bagian

Mencetak laporan

Laporan Bagian

Laporan bagian

END

 

Gambar 4.13 System flow Laporan Bagian 

System flow laporan bagian menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses pembuatan laporan bagian dari para pengguna 

inventaris. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.13. 
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n. Laporan Golongan Barang 

OPERATOR PIMPINAN

START

Membuat Laporan

Golongan_Barang

Mencetak laporan

Laporan Golongan 

Barang

Laporan Golongan 

Barang

END

 

Gambar 4.14 System flow Laporan Golongan Barang 

System flow laporan golongan barang menggambarkan aliran proses 

yang terkomputerisasi dari proses pembuatan laporan golongan barang 

inventaris. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.14. 

 

 

 

 

 

STIK
OM S

URABAYA



 

 37 

 
 

o. Laporan Jenis Alat 

OPERATOR PIMPINAN

START

Membuat Laporan

Jenis_Alat

Mencetak laporan

Laporan Jenis Alat

Laporan Jenis Alat

END

 

Gambar 4.15 System flow Laporan Jenis Alat 

System flow laporan jenis alat menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses pembuatan laporan jenis alat dari inventaris 

perusahaan. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.15. 

 

 

 

 

 

 

 

STIK
OM S

URABAYA



 

 38 

 
 

p. Laporan Satuan Barang 

OPERATOR PIMPINAN

START

Membuat Laporan

Satuan

Mencetak laporan

Laporan Satuan

Laporan Satuan

END

 

Gambar 4.16 System flow Laporan Satuan Barang 

System flow laporan satuan barang menggambarkan aliran proses 

yang terkomputerisasi dari proses pembuatan laporan satuan barang inventaris. 

Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.16. 
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q. Laporan Supplier 

OPERATOR PIMPINAN

START

Membuat Laporan

Supplier

Mencetak laporan

Laporan Supplier

Laporan Supplier

END

 

Gambar 4.17 System flow Laporan Supplier 

System flow laporan supplier menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses pembuatan laporan supplier barang inventaris. 

Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.17. 
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r. Laporan User 

OPERATOR PIMPINAN

START

Membuat Laporan

User_Login

Mencetak laporan

Laporan 

User_login

Laporan 

User_login

END

 

Gambar 4.18 System flow Laporan User 

System flow laporan user menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses pembuatan laporan petugas yang melakukan input 

data. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.18. 
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s. Laporan Pengguna 

OPERATOR PIMPINAN

START

Membuat Laporan

Pengguna

Mencetak laporan

Laporan 

Pengguna

Laporan 

Pengguna

END

 

Gambar 4.19 System flow Laporan Pengguna 

System flow laporan pengguna menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses pembuatan laporan pengguna/pegawai barang 

inventaris. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.19. 
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t. Laporan Jenis Barang 

OPERATOR PIMPINAN

START

Membuat Laporan

Jenis_Barang

Mencetak laporan

Laporan Jenis 

Barang

Laporan Jenis 

Barang

END

Jenis_Alat

Golongan_Barang

 

Gambar 4.20 System flow Laporan Jenis Barang 

System flow laporan jenis barang menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses pembuatan laporan jenis barang inventaris. Untuk 

lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.20. 
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u. Laporan Model Barang 

OPERATOR PIMPINAN

START

Membuat Laporan

Usulan_Kode_Bar

ang

Mencetak laporan

Laporan Model 

Barang

Laporan Model 

Barang

END

Jenis_Barang

 

Gambar 4.21 System flow Laporan Model Barang 

System flow laporan model barang menggambarkan aliran proses 

yang terkomputerisasi dari proses pembuatan laporan model barang inventaris 

perusahaan. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.21. 

 

 

 

 

 

 

 

STIK
OM S

URABAYA



 

 44 

 
 

v. Laporan Detail Barang 

OPERATOR PIMPINAN

START

Membuat Laporan

Detail-Barang

Mencetak laporan

Laporan Detail 

Barang

Laporan Detail 

Barang

END

Usulan_Kode_Bar

ang

History_Detail_Bar

ang

Supplier

Satuan

 

Gambar 4.22 System flow Laporan Detail Barang 

System flow laporan detail barang menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses pembuatan laporan detail per barang inventaris. 

Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.22. 
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w. Laporan History Detail Barang 

OPERATOR PIMPINAN

START

Membuat Laporan

History_Detail_Bar

ang

Mencetak laporan

Laporan 

History_Detail_Bar

ang

Laporan 

History_Detail_Bar

ang

END

User_Login

 

Gambar 4.23 System flow Laporan History Detail Barang 

System flow laporan history detail barang menggambarkan aliran 

proses yang terkomputerisasi dari proses pembuatan laporan history detail 

barang inventaris perusahaan. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 

4.23. 
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x. Laporan Kondisi Barang 

OPERATOR PIMPINAN

START

Membuat Laporan

Kondisi_Barang

Mencetak laporan

Laporan 

Kondisi_Barang

Laporan 

Kondisi_Barang

END

Detail_Barang

User Login

 

Gambar 4.24 System flow Laporan Kondisi Barang 

System flow laporan kondisi barang menggambarkan aliran proses 

yang terkomputerisasi dari proses pembuatan laporan kondisi per barang 

inventaris perusahaan. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.24. 
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y. Laporan Mutasi 

OPERATOR PIMPINAN

START

Membuat Laporan

Mutasi

Mencetak laporan

Laporan Mutasi

Laporan Mutasi

END

Detail_Barang

User_Login

 

Gambar 4.25 System flow Laporan Mutasi 

System flow laporan mutasi menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses pembuatan laporan mutasi barang dalam 

perusahaan. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.25. 
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z. Laporan Daftar Barang 

OPERATOR PIMPINAN

START

Membuat Laporan

Bagian

Mencetak laporan

Laporan Daftar 

Barang

Laporan Daftar 

Barang

END

Detail_Barang

Usulan_Kode_Bar

ang

Pengguna

Satuan

 

Gambar 4.26 System flow Laporan Daftar Barang 

System flow laporan daftar barang menggambarkan aliran proses yang 

terkomputerisasi dari proses pembuatan laporan daftar barang dalam 

perusahaan. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.26. 

 

4.2.2 Data Flow Diagram 

A. Context Diagam 

Context diagram menggambarkan asal data dan menunjukkan aliran dari 

data tersebut. Context Diagram Rancang Bangun Sistem Informasi Inventarisasi 

Barang pada Perusahaan PT. Surya Pamenang pada terdiri dari 3 external entity 

yaitu Bag. Tata Usaha, Manajer dan Pengguna. Aliran data yang keluar dari 
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masing-masing external entity mempunyai arti bahwa data tersebut berasal dari 

external entity tersebut, sedangkan aliran data yang masuk mempunyai arti 

informasi data ditujukan untuk external entity tersebut. 

Lap Jumlah Kondisi Barang

Informasi Penggantian Barang

Informasi Penggunaan Barang

Data Model Barang

Data User Login

Data Pengguna

Data Satuan Barang

Data Bagian

Data Supplier

Data Jenis Barang

Data Golongan Barang

Data Jenis Alat

Laporan Data Master

Spesifikasi Barang

Harga Barang

Informasi Kerusakan Barang

Laporan Mutasi Barang

Laporan Kondisi Barang

Laporan Detail Barang

Penetuan Pengguna Baru

Penentuan Status Barang

Penentuan No Inventaris Detail per Barang

0

Sistem Informasi 

Inventarisasi Barang

+

Supplier

Kabag

Pengguna

 

Gambar 4.27 Context Diagram Sistem Informasi Invenatrisasi Barang pada 

Perusahaan PT. Surya Pamenang 

B. DFD Level 0 

Gambar DFD Level 0 pada Sistem Informasi Inventarisasi Barang pada 

Perusahaan PT. Surya Pamenang tersebut memiliki beberapa proses yaitu proses 

maintenance, transaksi, view dan laporan. Dimana pada DFD Level 0 ini 

merupakan penjabaran dari proses yang di atasnya. Pada gambar 4.19 juga 

digambarkan data store yang digunakan dalam sistem. Data Store yang 

digunakan adalah Data Store Pengguna, Jenis Barang, Golongan Barang, Jenis 

Alat, Satuan, Supplier, Bagian, Usulan Kode Barang, User Login, History Detail 

Barang, Detail Barang, Kondisi Barang dan Mutasi. 
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Lap Jumlah Kondisi Barang

Informasi Penggantian Barang

Informasi Penggunaan Barang

Baca Data Laporan Master

Baca Data Master Pengguna

Baca Data Master Usulan Kode Barang

Baca Data Master Supplier

Baca Data Historry Detail Barang

Baca Data Master Bagian

Baca Data Master User Login

Baca Data Master Jenis Barang

Baca Data Master Jenis Alat

Baca Data Master Golongan Barang

Baca Data Master Satuan

Laporan Data Master

Data Pengguna

Data Supplier

Data Bagian

Data Jenis Alat

Data Golongan Barang

Data User Login

Data Jenis Barang

Data Model Barang

Data Satuan Barang

Harga Barang

Spesifikasi Barang
Baca Data Pengguna

Baca Data Usulan Kode Barang

Baca Data Supplier

Baca Data History Detail Barang

Baca Data User Login

Baca Data Satuan

Baca Data Mutasi

Baca Data Kondisi Barang

Baca Data Detail Barang

Simpan Data Mutasi

Simpan Data Kondisi Barang

Simpan Data Detail Barang

Simpan Data Pengguna

Simpan Data Model Barang

Simpan Data Supplier

Simpan Data Bagian

Simpan Data User Login

Simpan Data Jenis Barang

Simpan Data Jenis Alat

Simpan Data Golongan Barang

Simpan Data Satuan Barang

Penetuan Pengguna Baru

Laporan Mutasi Barang

Laporan Detail Barang

Laporan Kondisi Barang

Penentuan No Inventaris Detail per Barang

Penentuan Status Barang

Informasi Kerusakan Barang

Kabag

1

Maintenance Data

+

2

Transaksi

+

3

Laporan

+

Pengguna

1 Satuan

2
Golongan 

Barang

3 Jenis Alat

4 Jenis Barang

5 User Login

6 Bagian

7 History Detail Barang

8 Supplier

9 Usulan Kode Barang

10 Pengguna

11 Detail Barang

12 Kondisi Barang

13 Mutasi

Supplier

 

Gambar 4.28 DFD level 0 Sistem Informasi Invenatrisasi Barang pada 

Perusahaan PT. Surya Pamenang 

C. DFD Level 1 

DFD Level 1 proses maintenance terdiri dari 9 proses yaitu proses 

maintenance pengguna, maintenance supplier, maintenance golongan barang, 

maintenance model barang, maintenance jenis alat, maintenance ruangan, 

maintenance jenis barang, maintance satuan dan maintenance user login. STIK
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Gambar 4.29 DFD level 1 Proses Maintenance 

DFD Level 1 proses transaksi terdiri dari 3 proses yaitu proses transaksi 

kondisi barang untuk menyimpan kondisi barang pada perusahaan, transaksi detail 

barang untuk menyimpan detail barang pada perusahaan dan mutasi untuk 

menyimpan perpindahan barang antar ruangan pada perusahaan. 

 

Gambar 4.30 DFD level 1 Proses Transaksi 
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DFD Level 1 proses laporan terdiri dari 4 proses yaitu proses laporan 

barang yang digunakan, laporan detail barang, laporan kondisi barang dan laporan 

mutasi barang. 

Lap Jumlah Kondisi Barang

Laporan Data Master

Baca Data Mutasi

Baca Data Kondisi Barang

Laporan Mutasi Barang

Laporan Kondisi Barang

Baca Data Detail BarangLaporan Detail Barang

Kabag

Kabag

Kabag

11 Detail Barang

12 Kondisi Barang

13 Mutasi

1

Laporan Detail 

Barang

2

Laporan Kondisi 

Barang

3

Laporan Mutasi 

Barang

Kabag

4

Laporan Data 

Master

Kabag

 

Gambar 4.31 DFD level 1 Proses Laporan 

 

4.2.3 Entity Relational Diagram (ERD) 

Di bawah ini merupakan ERD dari sistem pendataan inventaris PT. Surya 

Pamenang. 
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A. CDM 

Untuk Conceptual Data Model dengan ERD, didapatkan dengan cara 

mengimpor data store dari DFD sistem informasi inventarisasi barang pada 

perusahaan PT. Surya Pamenang yang hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.32. 

 

 
Gambar 4.32 CDM Sistem Informasi Inventarisasi Barang 

 

  

Mempunyai Histori Penyimpanan
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B. PDM 

Dari CDM tersebut kemudian digenerate menjadi Physical Data Model 

(PDM) yang hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.33. 

 

 
Gambar 4.33 PDM Sistem Informasi Inventarisasi 
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4.2.4 Struktur Tabel 

Suatu perancangan database harus disesuaikan dengan DFD dan ERD 

yang telah dibuat, dimana database tersebut harus sesuai dengan kebutuhan 

informasi yang diperlukan oleh user. 

Adapun tabel-tabel yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Nama Tabel : user_login 

Primary Key : kode_user 

Foreign Key : - 

Fungsi : Untuk menyimpan data pegawai penginputan. 

 

Tabel 4.1 Login 

 

Field Type Length Description 

Kode_user Numeric 18 Kode user 

Nama_user Varchar 50 Nama user 

Paassord Varchar 50 Password 

Jabatan Varchar 50 Jabatan user 

 

 

A. Nama Tabel : Jenis_Alat 

Primary Key : Kode_Jenis_Alat 

Foreign Key : - 

Fungsi : Untuk menyimpan jenis-jenis alat. 
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Tabel 4.2 Jenis Alat 

 

Field Type Length Description 

Kode_Jenis_Alat Numeric 18 Kode jenis alat 

Nama_Jenis_Alat Varchar 50 Nama jenis alat 

 

 

B. Nama Tabel : Golongan_Barang 

Primary Key : kode_golongan_barang 

Foreign Key : - 

Fungsi : Untuk menyimpan data golongan barang. 

Tabel 4.3 Golongan Barang 

 

Field Type Length Description 

Kode_golongan_barang Numeric 18 Kode golongan 

barang 

Nama_golongan_barang Varchar 50 Nama golongan 

barang 

  

C. Nama Tabel : Satuan_Barang 

Primary Key : kode_satuan 

Foreign Key : - 

Fungsi : Untuk menyimpan data satuan barang. 

Tabel 4.4 Satuan Barang 

 

Field Type Length Description 

Kode_satuan Numeric 18 Kode satuan 

Nama_satuan Varchar 50 Nama satuan 

 

D. Nama Tabel : Supplier 

Primary Key : kode_supplier 

Foreign Key : - 

Fungsi : Untuk menyimpan data supplier. 
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Tabel 4.5  Supplier 

 

Field Type Length Description 

Kode_supplier Numeric 18 Kode supplier 

Nama_perusahaan Varchar 50 Nama perusahaan 

Contact_person Varchar 50 Contact person 

Alamat Varchar 50 Alamat 

Telp Varchar 50 Telp 

 

E. Nama Tabel : Jenis_barang 

Primary Key : kode_jenis_barang 

Foreign Key : kode_jenis_alat, kode_golongan_barang 

Fungsi : Untuk menyimpan data jenis barang. 

Tabel 4.6 Jenis Barang 

 

Field Type Length Description 

Kode_jenis_barang Numeric 18 Kode jenis barang 

Kode_jenis_alat Numeric 18 Kode jenis alat 

Kode_golongan_barang Numeric 18 Kode golongan 

barang 

Nama_jenis_barang Varchar 50 Nama jenis 

barang 

 

F. Nama Tabel : Bagian 

Primary Key : kode_bagian  

Foreign Key : - 

Fungsi : Untuk menyimpan data bagian. 

Tabel 4.7 Bagian 

 

Field Type Length Description 

Kode_bagian Numeric 18 Kode bagian 

Nama_bagian Varchar 50 Nama bagian 

No_ruangan Varchar 50 No ruangan 
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G. Nama Tabel : Usulan_kode_barang 

Primary Key : kode_usulan 

Foreign Key : kode_jenis_barang 

Fungsi : Untuk menyimpan data usulan kode barang. 

Tabel 4.8 Usulan Kode Barang 

 

Field Type Length Description 

Kode_usulan Numeric 18 Kode usulan 

Kode_jenis_barang Numeric 18 Kode jenis 

barang 

Nama_model_barang Varchar 50 Nama model 

barang 

Usulan_kode_model_barang  Varchar 50 Usulan kode 

model barang 

Status Numeric 18 Status 

 

H. Nama Tabel : Pengguna 

Primary Key : kode_pengguna 

Foreign Key : kode_bagian 

Fungsi : Untuk menyimpan data pengguna. 

Tabel 4.9 Pengguna 

 

Field Type Length Description 

Kode_pengguna Numeric 18 Kode pengguna 

Kode_bagian Numeric 18 Kode bagian 

Nama_pengguna Varchar 50 Nama pengguna 

 

I. Nama Tabel : Kondisi_barang  

Primary Key : kode_kondisi 

Foreign Key : kode_user 

Fungsi : Untuk menyimpan data kondisi barang. 
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Tabel 4.10 Kondisi Barang 

 

Field Type Length Description 

Kode_kondisi Numeric 18 Kode kondisi 

Kode_user Numeric 18 Kode user 

Tgl_input Datetime - Tgl input 

Status Numeric 1 Status 

Keterangan_dalam_persen Varchar 50 Keterangan 

dalam persen 

 

J. Nama Tabel : Detail_barang 

Primary Key : no_inventaris 

Foreign Key : kode_kondisi,kode_usulan,kode_supplier_kode_satuan 

Fungsi : Untuk menyimpan data detail barang. 

 

Tabel 4.11 Detail Barang 

 

Field Type Length Description 

No_inventaris Numeric 18 No inventaris 

Kode_kondisi Numeric 18 Kode kondisi 

 Kode_usulan Numeric 18 Kode usulan 

Kode_supplier Numeric 18 Kode supplier 

Kode_satuan Numeric 18 Kode satuan 

Nama_detail Varchar 50 Nama detail 

Spesifikasi Varchar 50 Spesifikasi 

Tgl_beli Datetime - Tgl beli 

Harga_beli Varchar 50 Harga beli 

 

K. Nama Tabel : History_detail_barang 

Primary Key : kode_history 

Foreign Key : no_inventaris,kode_user 

Fungsi : Untuk menyimpan data history detail barang. 
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Tabel 4.12 History Detail Barang 

 

Field Type Length Description 

Kode_history Numeric 18 Kode history 

No_inventaris Numeric 18 No inventaris 

Kode_user Numeric 18 Kode user 

Tgl_input Datetime - Tgl input 

Jam Varchar 50 Jam 

 

L. Nama Tabel : Mutasi 

Primary Key : kode_mutasi 

Foreign Key : kode_user,no_inventaris,kode_pengguna 

Fungsi : Untuk menyimpan data mutasi. 

Tabel 4.13 Mutasi 

 

Field Type Length Description 

Kode_mutasi Numeric 18 Kode mutasi 

Kode_user Numeric 18 Kode user 

No_inventaris Numeric 18 No inventaris 

Kode_pengguna Numeric 18 Kode pengguna 

Tgl_input Datetime - Tgl input 

Pengguna_Lama Varchar 50 Nama Pengguna 

Sebelumnya 

Bagian_Pengguna_Lama Varchar 50 Bagian Pengguna 

Sebelumnya 

 

 

4.3 Desain Input/Output 

Desain input/ output merupakan rancangan input/ output berupa form 

untuk memasukan data dan laporan sebagai hasil informasi uang dihasilkan dari 

pengolahan data. Desain input/ output juga meruapakan acuan pembuat aplikasi 

dalam merancang dan membangun sistem. 
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Gambar 4.34 Form Editor Bagian 

      Form editor bagian digunakan untuk maintanace data bagian yang 

terdiri kode, nama bagian dan no ruangan. Tombol simpan berfungsi untuk 

menyimpan ke data database. Tombol batal untuk membatalkan proses 

penyimpanan data bagian. 

 

Gambar 4.35 Form Editor Jenis Alat 

      Form editor jenis alat digunakan untuk maintanace data jenis alat 

yang terdiri kode dan nama alat. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan ke 

data database. Tombol batal untuk membatalkan proses penyimpanan data jenis 

alat. 
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Gambar 4.36 Form Editor Jenis Barang 

      Form editor jenis barang digunakan untuk maintanace data jenis 

barang  yang terdiri kode, nama barang, jenis alat dan keterangan. Tombol simpan 

berfungsi untuk menyimpan ke data database. Tombol batal untuk membatalkan 

proses penyimpanan data jenis barang. 

 

Gambar 4.37 Form Editor Model Barang 
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      Form editor model barang digunakan untuk maintanace data model 

barang  yang terdiri kode, model barang, kode model, jenis barang dan status. 

Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan ke data database. Tombol batal untuk 

membatalkan proses penyimpanan data model barang. 

 

Gambar 4.38 Form Editor Pengguna 

      Form editor pengguna digunakan untuk maintanace data pengguna  

yang terdiri kode, nama pengguna dan bagian. Tombol simpan berfungsi untuk 

menyimpan ke data database. Tombol batal untuk membatalkan proses 

penyimpanan data pengguna 

 

Gambar 4.39 Form Editor Satuan 
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      Form editor satuan digunakan untuk maintanace data satuan  yang 

terdiri kode dan jenis satuan. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan ke data 

database. Tombol batal untuk membatalkan proses penyimpanan data satuan. 

 

Gambar 4.40 Form Editor Supplier 

      Form editor supplier digunakan untuk maintanace data supplier yang 

terdiri kode, nama perusahaan, contact person, alamat dan no telp. Tombol simpan 

berfungsi untuk menyimpan ke data database. Tombol batal untuk membatalkan 

proses penyimpanan data supplier. 
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Gambar 4.41 Form Editor User 

      Form editor user digunakan untuk maintanace data user yang terdiri 

kode, nama user, password dan jabatan. Tombol simpan berfungsi untuk 

menyimpan ke data database. Tombol batal untuk membatalkan proses 

penyimpanan data user. 

 

Gambar 4.42 Form Editor Kategori Barang 

      Form editor kategori barang digunakan untuk maintanace data 

kategori barang yang terdiri kode dan kategori barang. Tombol simpan berfungsi 

untuk menyimpan ke data database. Tombol batal untuk membatalkan proses 

penyimpanan data kategori barang. 
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4.4 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem ini akan menjelaskan detil dari aplikasi sistem 

informasi inventarisasi barang pada perusahaan PT. Surya Pamenang mulai dari 

spesifikasi hardware/ software pendukung, cara installasi program, serta fitur-fitur 

yang terdapat pada aplikasi. 

 

4.4.1 Instalasi Program 

Untuk mendapat mengunakan program ini terlebih dahulu dalam suatu 

komputer harus sudah memiliki beberapa software pendukung yang 

mempengaruhi jalanya program yaitu : 

a. Microsoft Visual Studio 2005/2008. 

b. SQL Server 2005. 

Setelah semua komponen tersebut terpenuhi maka langkah pertama yang 

harus dilakukan adalah membuat suatu database inventarisasi barang pada 

perusahaan PT. Surya Pamenang. Setelah persiapan database, barulah 

membangun suatu program. Dalam penjelasan ini akan dijelaskan form-form yang 

diurut berdasarkan urutan proses yang terjadi dalam pengunaan program. 

4.4.2 Software dan Hardware 

Software dan hardware yang dibutuhkan dalam pembuatan “Sistem 

Informasi Inventarisasi pada PT. Surya Pamenang”. 

A. Perangkat Lunak (Software). 

a. Sistem Operasi Microsoft Windows XP SP-2 Home/Professional Edition. 

b. Microsoft Visual Studio 2005/2008. 

c. SQL Server 2005. 

d.  Power Designer 6 32 bit. 
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B. Perangkat Keras (Hardware). 

a. Processor Dual core/ core 2 duo. 

b. Memory 512MB 

c. Printer.  

d. Harddisk minimal 10 GB. 

e. Monitor LCD 14 in. 

4.4.3 Pembahasan terhadap Implementasi Sistem 

Implementasi dimaksudkan untuk menggambarkan jalannya sistem yang 

sudah dibuat, dalam hal ini akan dijelaskan juga fungsi dari halaman tersebut. 

Dibawah ini adalah penjelasan penggunaan masing- masing form pada sistem 

informasi inventarisasi barang pada perusahaan PT. Surya Pamenang. 

 Form Menu utama 

 

Gambar 4.43 Form Menu Utama 

Menu yang tampil pada saat aplikasi dijalankan adalah menu file. Dalam 

form menu utama terdapat beberapa menu yang akan aktif, apabila pegawai telah 
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melakukan login terdahulu. Untuk keluar aplikasi ini dapat di close menggunakan 

tanda silang. 

 Form Login 

 

Gambar 4.44 Form Login 

Form Login merupakan form yang digunakan untuk dapat masuk 

kedalam aplikasi. Penguna mengisiskan nama user dan password untuk masuk ke 

aplikasi sesuai penguna. Apabila Nama user tidak sesuai dengan password maka 

akan muncul “anda bukan user aplikasi ini” jika nama user dan password sesuai 

maka aplikasi dapat dijalankan. Tombol cancel untuk membatalkan masuk 

kedalam aplikasi. 

 Form Master Bagian 

 

Gambar 4.45 Form Master Bagian 
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Form Master Bagian merupakan form yang digunakan untuk 

memasukkan data ruangan karyawan. Dalam form ini tombol tambah untuk 

menambahkan data bagian dan mengisi form editor bagian yang masih kosong, 

tombol ubah akan muncul form editor ubah bagian yang akan diubah (gambar 

4.46). tombol hapus untuk menghapus data. 

 

Gambar 4.46 Form Editor Ubah Bagian 

Pada gambar 4.46 tombol ubah untuk mengubah data bagian yang 

terdapat dalam database, tombol batal untuk membatalkan penyimpanan. 

 Form Master Jenis Alat 

 

Gambar 4.47 Form Master Jenis Alat 
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Form Master Jenis Alat merupakan form yang digunakan untuk 

memasukkan data jenis alat. Dalam form ini tombol tambah untuk menambahkan 

data jenis alat dan mengisi form editor jenis alat yang masih kosong, tombol ubah 

akan muncul form editor ubah jenis alat yang akan diubah (gambar 4.48). tombol 

hapus untuk menghapus data. 

 

Gambar 4.48 Form Editor Ubah Jenis Alat 

Pada gambar 4.48 tombol ubah untuk mengubah data jenis alat yang 

terdapat dalam database, tombol batal untuk membatalkan menyimpan. 

 Form Master Jenis Barang 

 

Gambar 4.49 Form Master Jenis Barang 
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Form Master Jenis Barang merupakan form yang digunakan untuk 

memasukkan data jenis barang. Dalam form ini tombol tambah untuk 

menambahkan data jenis barang dan mengisi form editor jenis barang yang masih 

kosong, tombol ubah akan muncul form editor ubah jenis barang yang akan 

diubah (gambar 4.50). tombol hapus untuk menghapus data. 

 

Gambar 4.50 Form Editor Ubah Jenis Barang 

Pada gambar 4.50 tombol ubah untuk mengubah data jenis barang yang 

terdapat dalam database, tombol batal untuk membatalkan menyimpan. 

 Form Master Model Barang 

 

Gambar 4.51 Form Master Model Barang 
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Form Master Model Barang merupakan form yang digunakan untuk 

memasukkan data model barang. Dalam form ini tombol tambah untuk 

menambahkan data model barang dan mengisi form editor model barang yang 

masih kosong, tombol ubah akan muncul form editor ubah model barang yang 

akan diubah (gambar 4.52). tombol hapus untuk menghapus data. 

 

Gambar 4.52 Form Editor Ubah Model Barang 

Pada gambar 4.52 tombol ubah untuk mengubah data model barang yang 

terdapat dalam database, tombol batal untuk membatalkan menyimpan. 

 Form Master Model Pengguna 

 

Gambar 4.53 Form Master Pengguna 
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Form Master Pengguna merupakan form yang digunakan untuk 

memasukkan data pengguna. Dalam form ini tombol tambah untuk menambahkan 

data pengguna dan mengisi form editor pengguna yang masih kosong, tombol 

ubah akan muncul form editor ubah pengguna yang akan diubah (gambar 4.54). 

tombol hapus untuk pengguna. 

 

Gambar 4.54 Form Editor Ubah Pengguna 

Pada gambar 4.54 tombol ubah untuk mengubah data pengguna yang 

terdapat dalam database, tombol batal untuk membatalkan menyimpan. 

 Form Master Satuan Barang 

 

Gambar 4.55 Form Master Satuan Barang 
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Form Master Satuan Barang merupakan form yang digunakan untuk 

memasukkan data satuan barang. Dalam form ini tombol tambah untuk 

menambahkan data satuan barang dan mengisi form editor satuan barang yang 

masih kosong, tombol ubah akan muncul form editor ubah satuan barang yang 

akan diubah (gambar 4.56). tombol hapus untuk menghapus data. 

 

Gambar 4.56 Form Editor Ubah Satuan Barang 

Pada gambar 4.56 tombol ubah untuk mengubah data satuan barang yang 

terdapat dalam database, tombol batal untuk membatalkan menyimpan. 

 Form Master Supplier 

 

Gambar 4.57 Form Master Supplier 
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Form Master Supplier merupakan form yang digunakan untuk 

memasukkan data supplier. Dalam form ini tombol tambah untuk menambahkan 

data supplier dan mengisi form editor supplier yang masih kosong, tombol ubah 

akan muncul form editor ubah supplier yang akan diubah (gambar 4.58). tombol 

hapus untuk menghapus data. 

 

Gambar 4.58 Form Editor Ubah Supplier 

Pada gambar 4.58 tombol ubah untuk mengubah data supplier yang 

terdapat dalam database, tombol batal untuk membatalkan menyimpan. 

 Form Master User 

 

Gambar 4.59 Form Master User 
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Form Master User merupakan form yang digunakan untuk memasukkan 

data user. Dalam form ini tombol tambah untuk menambahkan data user dan 

mengisi form editor user yang masih kosong, tombol ubah akan muncul form 

ubah editor user yang akan diubah (gambar 4.60). tombol hapus untuk menghapus 

data. 

 

Gambar 4.60 Form Editor Ubah User 

Pada gambar 4.60 tombol ubah untuk mengubah data user yang terdapat 

dalam database, tombol batal untuk membatalkan menyimpan. 

 Form Master Kategori Barang 

 

Gambar 4.61 Form Master Kategori Barang 
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Form Master Kategori Barang merupakan form yang digunakan untuk 

memasukkan data kategori barang. Dalam form ini tombol tambah untuk 

menambahkan data kategori barang dan mengisi form editor kategori barang yang 

masih kosong, tombol ubah akan muncul form editor ubah kategori barang yang 

akan diubah (gambar 4.62). tombol hapus untuk menghapus data. 

 

Gambar 4.62 Form Editor Ubah Kategori Barang 

Pada gambar 4.62 tombol ubah untuk mengubah data kategori barang 

yang terdapat dalam database, tombol batal untuk membatalkan menyimpan. 

 Form Transaksi Detail Barang  

 

Gambar 4.63 Form Transaksi Detail Barang 
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Form Transaksi Detail Barang digunakan untuk maintanace data detail 

barang yang terdiri no inventaris, model barang, nama detail barang, spesifikasi 

barang, nama supplier, tanggal pembelian, satuan barang, harga beli, data 

pengguna dan kondisi barang. 

Tombol cari detail barang (gambar 4.64) digunakan untuk mencari data 

detail barang.  

 

Gambar 4.64 Form Cari Detail Barang 

 

Tombol cari pengguna (gambar 4.65) digunakan untuk mencari data 

pengguna inventaris. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan ke data 

database. Tombol hapus untuk menghapus data. Tombol batal untuk membatalkan 

proses penyimpanan data detail barang. STIK
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Gambar 4.65 Form Cari Pengguna 

 

 Form Transaksi Kondisi Barang  

 

Gambar 4.66 Form Transaksi Kondisi Barang 

Form Transaksi Kondisi Barang digunakan untuk maintanace data 

kondisi barang yang terdiri kolom no inventaris, nama detail barang, spesifikasi 
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barang, nama supplier, satuan barang dan harga beli. Tombol cari (gambar 4.67) 

digunakan untuk mencari data detail barang. Tombol ubah untuk mengubah data. 

Tombol batal untuk membatalkan proses penyimpanan data detail barang. 

 

Gambar 4.67 Form Cari 

 Form Transaksi Mutasi Barang 

 

Gambar 4.68 Form Transaksi Mutasi Barang 
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Form Transaksi Mutasi Barang digunakan untuk maintanace data mutasi 

barang yang terdiri kolom no inventaris, nama detail barang, spesifikasi barang, 

nama supplier, satuan barang dan harga beli.. Tombol ubah (gambar 4.69) untuk 

mengubah data. Tombol batal untuk membatalkan proses penyimpanan data detail 

barang. 

 

Gambar 4.69 Form Editor Mutasi Barang 

 Form View Daftar Barang 

Form View Daftar Barang digunakan untuk melihat data daftar barang 

yang telah disimpan, data dapat dilihat berdasarkan semua data atau per bagian. 

Tombol view untuk menampilkan data. 

 

Gambar 4.70 Form View Daftar Barang 
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 Form View Detail Barang 

Form View Detail Barang digunakan untuk melihat data detail barang 

yang telah disimpan, data dapat dilihat berdasarkan semua data, model barang, 

jenis barang atau supplier. Data juga akan di filter lagi sesuai keinginan user. 

Tombol view untuk menampilkan data. 

 

Gambar 4.71 Form View Detail Barang 

 Form View History Detail Barang 

Form View Detail Barang digunakan untuk melihat data history detail 

barang yang telah disimpan. Tombol view untuk menampilkan data. 

 

Gambar 4.72 Form View History Detail Barang 
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 Form View Kondisi Barang 

Form View Kondisi Barang digunakan untuk melihat data kondisi barang 

yang telah disimpan. Tombol view untuk menampilkan data. 

 

Gambar 4.73 Form View Kondisi Barang 

 Form View Mutasi Barang 

Form View Mutasi Barang digunakan untuk melihat data mutasi barang 

yang telah disimpan. Tombol view untuk menampilkan data. 

 

Gambar 4.74 Form View Mutasi Barang 
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 Form Laporan Master Bagian 

 

Gambar 4.75 Form Laporan Master Bagian 

Form Laporan Master Bagian digunakan untuk membuat laporan 

berdasarkan bagian/ruangan dari karyawan. 

 Form Laporan Master Jenis Alat 

 

Gambar 4.76 Form Laporan Master Jenis Alat 
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Form Laporan Master Jenis Alat digunakan untuk membuat laporan 

berdasarkan jenis alat. 

 Form Laporan Master Jenis Barang 

 

Gambar 4.77 Form Laporan Master Jenis Barang 

Form Laporan Master Jenis Barang digunakan untuk membuat laporan 

berdasarkan jenis barang. 

 Form Laporan Master Kategori Barang 

 

Gambar 4.78 Form Laporan Master Kategori Barang 
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Form Laporan Master Kategori Barang digunakan untuk membuat 

laporan berdasarkan kategori barang. 

 Form Laporan Master Model Barang 

 

Gambar 4.79 Form Laporan Master Model Barang 

Form Laporan Master Model Barang digunakan untuk membuat laporan 

berdasarkan jenis alat, kategori barang, jenis barang dan status. 

 Form Laporan Master Pengguna 

 

Gambar 4.80 Form Laporan Master Pengguna 
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Form Laporan Master Pengguna digunakan untuk membuat laporan 

berdasarkan ruangan pengguna inventaris. 

 Form Laporan Master Satuan 

 

Gambar 4.81 Form Laporan Master Satuan 

Form Laporan Master Satuan digunakan untuk membuat laporan 

berdasarkan satuan barang inventaris. 

 Form Laporan Master Supplier 

 

Gambar 4.82 Form Laporan Master Supplier 
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Form Laporan Master Supplier digunakan untuk membuat laporan 

berdasarkan supplier. 

 Form Laporan Master User 

 

Gambar 4.83 Form Laporan Master User 

Form Laporan Master User digunakan untuk membuat laporan 

berdasarkan user login. 

 Form Laporan History Detail Barang 

 

Gambar 4.84 Form Laporan History Detail Barang 
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Form Laporan History Detail Barang digunakan untuk membuat laporan 

berdasarkan per barang. 

 Form Laporan Daftar Barang 

 

Gambar 4.85 Form Laporan Daftar Barang 

Form Laporan Daftar Barang digunakan untuk membuat laporan 

berdasarkan bagian/ruangan dari karyawan. 

 Form Laporan Transaksi Detail Barang 

 

Gambar 4.86 Form Laporan Transaksi Detail Barang 
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Form Laporan Detail Barang digunakan untuk membuat laporan 

berdasarkan model barang, jenis barang dan supplier. 

 Form Laporan Transaksi Kondisi Barang 

 

Gambar 4.87 Form Laporan Transaksi Kondisi Barang 

Form Laporan Transaksi Kondisi Barang digunakan untuk membuat 

laporan berdasarkan data per barang. 

 Form Laporan Transaksi Mutasi Barang 

 

Gambar 4.88 Form Laporan Transaksi Mutasi Barang 
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Form Laporan Transaksi Mutasi Barang digunakan untuk membuat 

laporan berdasarkan data per barang. 

 Form Laporan Jumlah Kondisi Barang 

 

Gambar 4.89 Form Laporan Jumlah Kondisi Barang 

Form Laporan Jumlah Kondisi Barang digunakan untuk membuat 

laporan berdasarkan data kondisi barang, tanggal pembelian dan model barang. 

 Form Backup Database 

 

Gambar 4.90 Form Backup Database 
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Form Backup Database digunakan untuk membuat membackup semua 

data yang telah diinputkan kedalam database. 
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